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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran Kader Dalam Mengaktifkan Pemanfaatan Pelayanan Posyandu 

Oleh Ibu Bayi (0-1 tahun) ada yang telah dilakukan seperti 

memberitahukan kepada ibu bayi hari buka Posyandu melalui setiap 

kesempaatan di desa, seperti PKK, dasawisma, acara keagamaan dan 

bertemu di jalan. Kader pernah melakukan penyuluhan manfaat 

Posyandu dengan menggunakan leaflet pada ibu bayi namun jarang, 

peningkatan kualitas Posyandu dengan APE dan PMT seperti bubur 

susu. Terdapat pula hal yang belum dilakukan seperti kader belum 

pernah melakukan tindak lanjut atau kunjungan rumah pada ibu bayi 

yang tidak datang Posyandu. 

2. Peran Kader Dalam Mengaktifkan Pemanfaatan Pelayanan Posyandu 

Oleh Ibu Balita (1-5 tahun) hampir sama dengan peran kader pada ibu 

bayi, ada hal yang telah dilakukan seperti dengan memberitahukan 

kepada ibu balita hari buka Posyandu melalui setiap kesempaatan di 

desa, seperti PKK, dasawisma, acara keagamaan dan bertemu di jalan. 

Peningkatan kualitas Posyandu untuk balita dengan APE dan PMT 

seperti makanan keluarga. Kader pernah melakukan penyuluhan 

manfaat Posyandu dengan menggunakan leaflet pada ibu balita namun 

jarang. Hal yang belum dilakukan adalah kader belum pernah 
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melakukan tindak lanjut atau kunjungan rumah pada ibu balita yang 

tidak datang Posyandu. 

3. Peran Kader Dalam Mengaktifkan Pemanfaatan Pelayanan Posyandu 

Oleh Ibu Hamil telah dilakukan dengan lengkap seperti melakukan 

tindak lanjut atau kunjungan rumah pada ibu hamil yang tidak datang 

Posyandu, memberitahukan kepada ibu hamil hari buka Posyandu 

melalui setiap kesempaatan di desa, seperti PKK, dasawisma, acara 

keagamaan dan bertemu di jalan. Meningkatkan kualitas dari Posyandu 

dengan membuat tempat tidur periksa, melakukan penyuluhan yang 

berkaitan dengan manfaat Posyandu dengan menggunakan leaflet. 

 
 

B. Saran 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

a. Perlu adanya penambahan jumlah kader sebanyak empat orang, 

supaya satu orang kader dapat membina paling sedikit 10 KK 

untuk meningkatkan keadaan kesehatan. 

b. Perlu adanya laporan kunjungan rumah oleh kader kepada petugas 

Puskesmas sehingga bukan hanya ibu hamil yang dilakukan 

kunjungan rumah tetapi juga ibu bayi dan ibu balita. 

c. Perlu dilakukan penyegaran kepada kader akan pentingnya peran 

kader dalam mengaktifkan pemanfaatan pelayanan Posyandu. 
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d. Diharapkan lebih sering memberikan media yang lebih bervariatif 

sebagai alat bantu saat penyuluhan misalnya booklet, pamflet dan 

lembar balik. 

2. Bagi Kader 

Diharapkan dapat melakukan kunjungan rumah pada ibu bayi dan ibu 

balita, sehingga cakupan D/S dapat   semakin meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk pemilihan partisipan dapat dipilih bervariatif 

karakteristiknya dan jumlah partisipan lebih banyak sehingga 

didapatkan hasil dan pengalaman yang lengkap dan bervariasi pula. 
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